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Bercak daun merupakan penyakit yang umum pada pisang di daerah tropis,
termasuk Indonesia. Penyakit bercak daun pada pisang antara lain: bercak
sigatoka, bercak daun septoria, dan bercak daun cordana. Umumnya penyakit
bercak daun dikendalikan dengan aplikasi fungisida secara intensif. Di beberapa
negara telah dilaporkan terjadi resistensi patogen bercak daun terhadap beberapa
bahan aktif fungisida, terutama patogen bercak daun sigatoka. Penelitian
bertujuan untuk mengetahui sensitivitas jamur patogen bercak daun cordana
terhadap bahan aktif fungisida yaitu propiconazole, difenoconazole, imazalil,
mancozeb, dan chlorothalonil. Pengujian dilakukan dengan metode makanan
beracun. Patogen bercak daun diisolasi dari daun pisang bergejala bercak yang
diambil dari PT GGF divisi PG4 Kabupaten Lampung Timur. Hasil identifikasi
secara morfologi dan molekuler menunjukkan bahwa jamur hasil isolasi adalah
Neocordana musae. Hasil uji sensitivitas menunjukkan bahwa jamur N. musae
sangat sensitif terhadap fungisida propiconazole, imazalil, dan mancozeb serta
bereaksi sensitif terhadap fungisida difenoconazole, tetapi resisten terhadap

fungisida chlorothalonil.
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